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ABSTRACT
Pepper is a commodity of high economic value, but the production is still low due to the use of seeds that are not qualified. The use of  seedling from vegetative propagation is the best way to ensure the quality of the seed production. Pepper has been comemercially propaged by rooting of cuttings. To induce roooting in cuttings, use of growth regulators can stimulate root growth. This research was conducted at Teaching and Research Farm, Faculty of Agriculture, Jambi University, in order to find the suitable type of PGR to stimulate pepper root growth. The experimental design used was Completely Randomized Design with one  factor plant regulator consisted of  seven treatments,  Rootone-F 12.5 g /l, coconut water concentration 25%, cow urine concentration 25%, extract of green bean sprouts + 25% moringa leaf extract, 25 % of young corn seed extract + 25% moringa leaf extract, 25% of bamboo shoot extract and 25% of hump banana extract. The observed variables were live crop percentage, percentage of cuttings sprouted, root cutting percentage, shoot length, shoot diameter, root length, dried shoot weight and root dry weight. The results of this study indicate that synthetic plant growth regulators and natural plant growth regulators have a significant effect on the growth of pepper cuttings. The natural plant growth regulator of coconut water with concentration of 25% can increase the growth of pepper cuttings.
Keywords: Growth regulator, moringa, pepper, natural
INTISARI

Lada (Piper nigrum L.) merupakan komoditas yang bernilai ekonomis tinggi, namun daerah penanaman yang sesuai masih sangat terbatas dan banyak kendala dalam penanaman sehingga produktivitasnya masih rendah. Oleh karena itu, perlu ditingkatkan kualitas dan produktivitasnya melalui penggunaan bibit unggul. Bibit unggul tanaman lada dapat diperoleh dengan cara pembiakan secara vegetatif yaitu dengan cara setek. Keberhasilan setek lada dapat ditingkatkan dengan cara pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT). Penelitian ini dilaksanakan di Teaching and Research Farm Fakultas Pertanian Universitas Jambi dengan tujuan untuk mendapatkan jenis ZPT yang paling tepat untuk digunakan pada setek lada perdu. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan 1 faktor perlakuan yaitu pemberian  ZPT terdiri dari 7 perlakuan yaitu : Pemberian Rootone-F 12,5 g/l, air kelapa muda konsentrasi 25%, urin sapi konsentrasi 25%, ekstrak kecambah kacang hijau + ekstrak daun kelor 25%, ekstrak biji jagung muda + ekstrak daun kelor 25%, ekstrak rebung bambu 25% dan ekstrak bonggol pisang 25%. Peubah yang diamati yaitu persentase setek hidup, persentase setek bertunas, persentase setek berakar, panjang tunas, diameter tunas, panjang akar, bobot kering tunas dan bobot kering akar. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa zat pengatur tumbuh sintetis dan  zat pengatur tumbuh alami dapat memberikan pengaruh yang nyata tehadap pertumbuhan setek lada perdu. Zat pengatur tumbuh alami dari air kelapa muda konsentrasi 25%   dapat meningkatkan pertumbuhan setek tanaman lada perdu.
Kata kunci: Lada perdu, Setek, Zat Pengatur Tumbuh  (ZPT).
PENDAHULUAN
	Lada (Piper nigrum L.) merupakan salah satu tanaman rempah-rempah yang penting di Indonesia dan  menjadi salah satu sumber devisa negara Indonesia namun  produktivitas lada di Indonesia masih sangat rendah, pada Tahun 2016 yaitu sebesar 833 kg/ha, sedangkan di sentra roduksi  lada di Propinsi Jambi tahun 2016 hanya sebesar 747 kg/ha (Direktorat Jendral Perkebunan, 2017). Jika dibandingkan dengan produktivitas tanaman lada secara nasional, produksi  lada di Provinsi Jambi masih rendah. Penggunaan bibit lada unggul merupakan  cara untuk memacu peningkatan produktivitas lada yang ada di Provinsi Jambi. Bibit lada varietas unggul dapat dilakukan dengan cara vegetatif yaitu dengan setek lada perdu maupun lada panjat. Keuntungan memakai lada perdu jika dibandingkan lada panjat yaitu, bahan tanaman banyak tersedia, tidak perlu tiang panjat, jumlah tanaman per ha lebih banyak, pemeliharaan dan panen lebih praktis. Bila pada lada biasa, kerapatan tanam 1600-2500 batang/ha, maka untuk lada perdu kerapatannya dapat mencapai 5.300 tanaman per hektarnya (Suwarto, 2013). Perbayakan vegetatif dengan setek memegang peranan penting dalam pembibitan tanaman lada
	 karena lebih mudah dilakukan jika dibandingkan dengan cara perbanyakan lainnya, serta bibit hasil setek memiliki sifat yang sama dengan pohon induknya. Kendala yang dihadapi dalam melakukan perbanyakan dengan setek pada lada yaitu sulitnya akar muncul, sehingga tingkat keberhasilannya rendah. Menurut Zhang et al., 2013 dan Mladenovic et al. 2016. Untuk meningkatkan keberhasilan setek dapat dilakukan dengan pengunaan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) (Tarigan dkk. (2017). Menurut Amirudin et al., (2004), pengunaan ZPT sintesis dapat meningkatkan persentase setek hidup lada perdu. Juga dapat meningkatkan keberhasilan beberapa tanaman misalnya tanaman teh ( Saefas etal., 2017), pada lada hitam (Gajahsinghe, 2017), pada bidara laut ( Anita, et al. 2016. ). Selanjutnya Mladenovic et al. (2016), menemukan pada tanaman African violet ( Saint paulia ionantha) penggunaan ZPT dapat memepercepat tumbuhnya akar sekunder dan meningkatkan panjang akar. Demikian juga pada tanaman Ficus binnendijkii, aplikasi IBA meningkatkan panjang akar dan meningkatkan jumlah daun baru ( Babaie et al., 2014.).


	Zat pengatur tumbuh yang biasa digunakan untuk meningkatkan keberhasilaan setek lada dapat berupa ZPT buatan (seperti Rootone-F) dan ZPT alami (seperti air kelapa muda, (Anita et al. 2016 dan Saefas et al. 2017), ekstrak berbagai tanaman dan urine sapi (Risninta, 2015). Air kelapa muda dan urin sapi dapat digunakan sebagai ZPT juga ekstrak kecambah kacang hijau ( Onny et al, 2015) dan menurut penelitian urin sapi memiliki hormon yang dibutuhkan oleh tanaman. Hasil penelitian Aguzaen (2009), diperoleh bahwa perendaman setek lada dalam air kelapa muda konsentrasi 25% dan 50% mampu meningkatkan pertumbuhan bibit setek lada secara nyata pada panjang batang, jumlah dan luas daun, panjang dan jumlah akar, berat kering, serta umur bibit saat bertunas. Pengaruh nyata pemberian urin sapi sebagai ZPT  dengan konsentrasi 25%  juga tampak pada pertumbuhan setek tanaman markisa (Yunita, 2011). 


Zat pengatur tumbuh alami juga dapat dibuat dari berbagai tanaman dengan cara membuat ekstrak dari berbagai bagian tanaman tersebut. Adapun tanaman yang dapat digunakan sebagai sumber ZPT alami adalah ekstrak daun kelor, ekstrak biji jagung muda (Onny et al. 2015), ekstrak bonggol pisang (Onny et al. 2015), ekstrak rebung bambu dan ekstrak kecambah kacang hijau. (Onny et al. 2015) Menurut Leovici et al., (2014), pemberian ekstrak kecambah kacang hijau 25% mampu meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, bobot segar akar, bobot segar tajuk, bobot segar total, bobot kering akar, bobot kering tajuk, bobot kering total, volume akar, dan luas daun pada setek tanaman tebu. Begitu juga dengan pemberian ekstrak jagung muda     
	memberi pengaruh nyata terhadap persentase eksplan dalam membentuk akar pada tanaman kentang (Nurhafni, 2013), meningkatkan diameter tunas dan jumlah daun pada tanaman nilam ( Onny et al. 2015). Menurut Mulyono (2013), pemberian ekstrak rebung bambu dan bonggol pisang dapat meningkatkan semua variabel yang diamati pada pertumbuhan tanaman padi. Daun kelor juga dapat digunakan sebagai ZPT alami, karena tanaman kelor mengandung sitokinin yaitu hormon tanaman yang menginduksi pembelahan sel, pertumbuhan, dan penundaan penuaan sel (Krisnadi, 2015).. Selain ZPT alami, ZPT buatan juga dapat mempengaruhi pertumbuhan pada tanaman setek. ZPT buatan yang paling sering digunakan untuk merangsang akar pada setek yaitu rootone-F. Selanjutnya Amanah (2009), mengemukakan bahwa pertumbuhan bibit setek lada dipengaruhi oleh ZPT (auksin). Konsentrasi auksin terbaik dalam pertumbuhan panjang tunas dan jumlah akar adalah 12,5 g/l. Pemberian auksin (Rootone-F) menunjukan bahwa konsentrasi auksin berpengaruh nyata terhadap jumlah akar tanaman lada. Penggunaan ZPT dalam merangsang tumbuhnya akar dan tunas pada setek lada oleh petani perlu memperhatikan keuntungan ekonominya. Salah satu cara yang tepat yaitu memilih ZPT yang paling ekonomis dari beberapa ZPT yang ada baik buatan maupun alami dengan memperhatikan pengaruhnya terhadap pertumbuhan pada tanaman yang disetek. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui pengaruh beberapa ZPT terhadap pertumbuhan akar setek lada perdu dan mendapatkan  jenis ZPT yang paling tepat untuk setek lada perdu.



	METODE 


Penelitian ini dilaksanakan di Teaching and Research Farm, Fakultas Pertanian, Universitas Jambi.  Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 1 faktor yaitu pemberian ZPT. Perlakuan terdiri dari 7 taraf  dan di ulang 4 kali. Adapun taraf perlakuan yang digunakan yaitu :

d0= Pemberian Rootone-F 12,5 g/l (12,5 gram Rootone-F + 1000 ml air mineral, bahan setek direndam selama 8 jam)


d1= Pemberian Air kelapa muda konsentrasi 25% (250 ml air kelapa + 750 ml air mineral, bahan setek direndam selama 8 jam)


d2= Pemberian Urin sapi konsentrasi 25% (250 ml Urin sapi + 750 ml air mineral, bahan setek direndam selama 8 jam)



d3= Pemberian  Ekstrak kecambah kacang hijau + Ekstrak daun kelor 25% (250 ml Ekstrak kecambah kacang hijau dan Ekstrak daun kelor + 750 ml air mineral, bahan setek direndam selama 8 jam)


d4= Pemberian Ekstrak biji jagung muda + Ekstrak daun kelor 25% (250 ml Ekstrak biji jagung muda dan Ekstrak daun kelor + 750 ml air mineral, bahan setek direndam selama 8 jam)


d5= Pemberian Ekstrak rebung bambu 25% (250 ml Ekstrak rebung bambu + 750 ml air mineral, bahan setek direndam selama 8 jam)


	d3= Pemberian  Ekstrak kecambah kacang hijau + Ekstrak daun kelor 25% (250 ml Ekstrak kecambah kacang hijau dan Ekstrak daun kelor + 750 ml air mineral, bahan setek direndam selama 8 jam)


d4= Pemberian Ekstrak biji jagung muda + Ekstrak daun kelor 25% (250 ml Ekstrak biji jagung muda dan Ekstrak daun kelor + 750 ml air mineral, bahan setek direndam selama 8 jam)


d5= Pemberian Ekstrak rebung bambu 25% (250 ml Ekstrak rebung bambu + 750 ml air mineral, bahan setek direndam selama 8 jam)

d6= Pemberian Ekstrak bonggol pisang 25% (250 ml Ekstrak bonggol pisang + 750 ml air mineral, bahan setek direndam selama 8 jam)

Peubah yang diamati yaitu persentase setek hidup, persentase setek bertunas, persentase setek berakar, panjang tunas, diameter tunas, panjang akar, bobot kering tunas dan bobot kering akar.

HASIL 

1. Persentase Setek Hidup


Rata-rata persentase setek hidup pada pemberian beberapa jenis zat pengatur tumbuh disajikan pada Tabel 1.




Tabel 1. Rata-rata persentase setek hidup pada pemberian beberapa jenis zat pengatur tumbuh.

	Jenis zat pengatur tumbuh
	Persentase setek hidup (%)

	
	

	Rootone-F
	65,0  ab

	Air kelapa muda
	                 75,0 a

	Urin sapi
	                 50,0 c

	Ekstrak kecambah kacang hijau +  Ekstrak daun kelor
	52,5 bc

	Ekstrak biji jagung muda  +  Ekstrak daun kelor
	                 47,5 c

	Ekstrak rebung bambu 
	47,5 c

	Ekstrak bonggol pisang 
	67,5 a


Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukan berbeda nyata berdasarkan uji Duncan pada taraf α 5%.
	Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa persentase setek hidup yang tertinggi pada perlakuan pemberian air kelapa muda dengan persentase 75% yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, kecuali dengan perlakuan ekstrak bonggol pisang dan Rootone-F. 
	2. Persentase Setek Bertunas

Rata-rata persentase setek bertunas pada pemberian beberapa jenis zat pengatur tumbuh disajikan pada Tabel 2.




Tabel 2.  Rata-rata persentase setek bertunas pada pemberian beberapa jenis zat pengatur tumbuh.

	Jenis zat pengatur tumbuh
	Persentase setek bertunas (%)

	
	

	Rootone-F
	81 a

	Air kelapa muda
	93 a

	Urin sapi
	75 a

	Ekstrak kecambah kacang hijau +  Ekstrak daun kelor
	77 a

	Ekstrak biji jagung muda  +  Ekstrak daun kelor
	79 a

	Ekstrak rebung bambu 
	18 b

	Ekstrak bonggol pisang 
	72 a


Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukan berbeda nyata berdasarkan uji Duncan pada taraf α 5%

	 Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa persentase setek bertunas yang tertinggi pada perlakuan pemberian air kelapa muda dengan persentase 93% yang berbeda nyata dengan perlakuan ekstrak bonggol pisang dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 


	3. Persentase Setek Berakar

Rata-rata persentase setek berakar pada pemberian beberapa jenis zat pengatur tumbuh disajikan pada Tabel 3.




Tabel 3. Rata-rata persentase setek berakar pada pemberian beberapa jenis zat pengatur tumbuh.

	Jenis zat pengatur tumbuh
	Persentase setek 

berakar (%)

	
	

	Rootone-F
	80 a

	Air kelapa muda
	85 a

	Urin sapi
	55 d

	Ekstrak kecambah kacang hijau +  Ekstrak daun kelor
	65 bc

	Ekstrak biji jagung muda  +  Ekstrak daun kelor
	70 b

	Ekstrak rebung bambu 
	50 e

	Ekstrak bonggol pisang 
	60 cd


Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukan berbeda nyata berdasarkan uji Duncan pada taraf α 5%

	Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa persentase setek berakar yang tertinggi pada perlakuan pemberian air kelapa muda dengan persentase 85%   yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, kecuali dengan perlakuan Rootone-F.  
	Persentase setek berakar terendah pada ekstrak rebung bambu
4. Panjang Tunas

Rata-rata panjang tunas pada pemberian beberapa jenis zat pengatur tumbuh disajikan pada Tabel 4.




Tabel 4. Rata-rata panjang tunas pada perbedaan  jenis zat pengatur tumbuh.

	Jenis zat pengatur tumbuh
	Panjang tunas (cm)

	Rootone-F
	2,22 b

	Air kelapa muda
	3,47 a

	Urin sapi
	1,39 d

	Ekstrak kecambah kacang hijau +  Ekstrak daun kelor
	2,37 b

	Ekstrak biji jagung muda  +  Ekstrak daun kelor
	1,71 c

	Ekstrak rebung bambu 
	0,08 e

	Ekstrak bonggol pisang 
	2,25 b


	Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukan berbeda nyata berdasarkan uji Duncan pada taraf α 5%

	Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa panjang tunas yang tertinggi pada perlakuan pemberian air kelapa muda dengan panjang tunas 3,47 cm yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya
	5. Diameter Tunas

Rata-rata diameter tunas pada pemberian beberapa jenis zat pengatur tumbuh disajikan pada Tabel 5.




Tabel 5. Rata-rata diameter tunas pada pemberian beberapa jenis zat pengatur tumbuh.

	Jenis zat pengatur tumbuh
	Diameter tunas (mm)

	Rootone-F
	1,87 ab

	Air kelapa muda
	2,44 a

	Urin sapi
	1,27 b

	Ekstrak kecambah kacang hijau +  Ekstrak daun kelor
	1,90 ab

	Ekstrak biji jagung muda  +  Ekstrak daun kelor
	1,99 a

	Ekstrak rebung bambu 
	0,11 c

	Ekstrak bonggol pisang 
	1,84 ab


Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukan berbeda nyata berdasarkan uji Duncan pada taraf α 5%.

	Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa diameter tunas yang tertinggi pada perlakuan pemberian air kelapa muda konsentrasi 25%  dengan diameter tunas 2,44 mm yang berbeda nyata dengan perlakuan urin sapi dan rebung bambu  serta tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 
	6. Panjang Akar

Rata-rata panjang akar pada pemberian beberapa jenis zat pengatur tumbuh disajikan pada Tabel 6.




Tabel 6. Rata-rata panjang akar pada pemberian beberapa jenis zat pengatur tumbuh.

	Jenis zat pengatur tumbuh
	Panjang akar (cm)

	Rootone-F
	7,3 b

	Air kelapa muda
	10,0 a

	Urin sapi
	4,9 c

	Ekstrak kecambah kacang hijau +  Ekstrak daun kelor
	5,0 c

	Ekstrak biji jagung muda  +  Ekstrak daun kelor
	5,6 c

	Ekstrak rebung bambu 
	0,3 d

	Ekstrak bonggol pisang 
	5,6 c


Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukan berbeda nyata berdasarkan uji Duncan pada taraf α 5%

	Berdasarkan Tabel 6, terlihat bahwa panjang akar yang tertinggi pada perlakuan pemberian air kelapa muda dengan panjang tunas 10 cm yang berbeda nyata dengan perlakuan perlakuan lainnya. 


	7. Bobot Kering Tunas

Rata-rata bobot kering tunas pada pemberian beberapa jenis zat pengatur tumbuh disajikan pada Tabel 7.




Tabel 7. Rata-rata bobot kering tunas pada pemberian beberapa jenis zat pengatur tumbuh.

	Jenis zat pengatur tumbuh
	Bobot kering tunas (gram)

	Rootone-F
	0,0305 b

	Air kelapa muda
	0,0669 a

	Urin sapi
	0,0182 d

	Ekstrak kecambah kacang hijau +  Ekstrak daun kelor
	0,0285 b

	Ekstrak biji jagung muda  +  Ekstrak daun kelor
	0,0279 b

	Ekstrak rebung bambu 
	0,0013 e

	Ekstrak bonggol pisang 
	0,0244 c


Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukan berbeda nyata berdasarkan uji Duncan pada taraf α 5%

	Berdasarkan Tabel 7, terlihat bahwa bobot kering tunas tertinggi terdapat pada perlakuan air kelapa muda dengan bobot kering tunas 0,0669 gram yang berbeda nyata terhadap perlakuan lainya. 


	8. Bobot Kering Akar

Rata-rata bobot kering akar pada pemberian beberapa jenis zat pengatur tumbuh disajikan pada Tabel 8.




Tabel 8. 
Rata-rata bobot kering akar pada pemberian beberapa jenis zat pengatur tumbuh.

	Jenis zat pengatur tumbuh
	Bobot kering akar (gram)

	Rootone-F
	0,0450 abc

	Air kelapa muda
	0,0497 ab

	Urin sapi
	0,0321 c

	Ekstrak kecambah kacang hijau +  Ekstrak daun kelor
	0,0375 bc

	Ekstrak biji jagung muda  +  Ekstrak daun kelor
	0,0379 bc

	Ekstrak rebung bambu 
	0,0019 d

	Ekstrak bonggol pisang 
	0,0510 a


Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda menunjukan berbeda nyata berdasarkan uji Duncan pada taraf α 5%

	Berdasarkan Tabel 8, terlihat bahwa bobot kering akar tertinggi terdapat pada perlakuan ekstrak bonggol pisang dengan bobot kering  .


	akar 0,0510 gram yang berbeda nyata terhadap perlakuan lainnya, kecuali dengan pemberian perlakuan Rootone-F dan air kelapa muda


	PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian beberapa jenis zat pengatur tumbuh memberikan pengaruh pada persentase hidup dan pertumbuhan pada setek lada perdu. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Tarigan et al. (2017). Hal karena zat pengatur tumbuh  memicu aktivitas biokimia pada tanaman. Berdasarkan Tabel 1 persentase setek hidup paling tinggi terdapat pada pemberian air kelapa muda konsentrasi 25% dengan persentase sebesar 75% dan berikutnya pemberian ekstrak bonggol pisang 25% dengan persentase 67,5% serta pemberian Rootone-F 12,5 g/l dengan persentase 65% hal ini menunjukkan bahwa pemberian zat pengatur tumbuh yang bersumber dari air kelapa muda, ekstrak bonggol pisang dan Rootone-F mampu meningkatkan persentase hidup pada setek lada perdu.  Hasil penelitian ini didukung oleh Nurul dkk. (2017) yang menunjukkan  bahan stek lada yang hidup persentase tertinggi juga pada perlakuan Rootone-F.

Persentase setek hidup paling rendah terdapat pada pemberian perlakuan ekstrak rebung bambu 25% dan ekstrak biji jagung muda + ekstrak daun kelor 25% dengan persentase 47,5%. Sebenarnya ekstrak rebung bambu, jagung muda banyak mengandung sitokinin ( Onny et al.     
daun lebih panjang dan bobot basah akar yang lebih tinggi ( Marpaung dan Hutabarat, 2015 dan Kurniati et al. 2017).

Respon tanaman lada perdu berbeda-beda  terhadap zat pengatur alami maupun sintesis. Pertumbuhan tunas paling rendah berdasarkan Tabel  tersebut  terdapat pada pemberian ekstrak rebung bambu konsentrasi 25% yang menunjukkan persentase bertunas hanya 10% dan rata-rata pertumbuhan panjang tunas, diameter tunas serta bobot kering tunas berturut-turut sebesar  0,08 cm, 0,11 mm, dan 0,013 gram. Pemberian ekstrak rebung bambu 25% menunjukan hasil yang paling rendah jika dibandingkan dengan perlakuan lainnya, hal ini diduga bahwa rebung bambu yang digunakan memiliki konsentrasi yang tinggi untuk bahan setek tanaman lada perdu. Pada  pemberian rebung bambu 25% daun  lebih cepat gugur, hal ini menghambat proses fotosintesis karena daun adalah tempat di hasilkannya fotosintat. Sehingga  adanya daun pada setek lada berpengaruh terhadap pembentukan tunas baru dan kemampuan inisiasi akar. Fotosintat dan auksin yang diproduksi oleh tunas dan daun dapat menstimulir pertumbuhan tunas baru dan akar baru pada setek tanaman teh. Pemberian perlakuan zat pengatur tumbuh pada setek tanaman lada perdu selain bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan tunas juga untuk memicu pertumbuhan akar. Dengan tumbuhnya akar pada setek ini menunjukan bahwa perbanyakan dengan cara setek telah berhasil dengan baik. Tabel 3, 6 dan 8 menunjukkan persentase setek berakar dan pertumbuhan akar pada setek lada perdu. Persentase setek berakar paling tinggi yaitu terdapat pada pemberian perlakuan air kelapa muda 25% yaitu sebesar 85% dengan rata-rata panjang    

tergantung pada pembelahan, pembesaran dan  diferensiasi sel. Adapun pengaruh giberelin terhadap pertumbuhan vegetatif adalah merangsang aktivitas pembelahan sel
dan kambium, disamping itu giberelin juga merangsang aktivitas pembesaran sel sehingga dapat mempercepat tumbuhnya batang dan daun pada tanaman (Kusumo, 1984). Sitokinin benzilaminopurin (BAP) merupakan pembentukan salah satu zat pengatur tumbuh yang mempengaruhi pembelahan sel, pembentukan organ seperti pucuk dan pembentukan embrio somatik. Menurut Triana (2014), pemberian beberapa konsentrasi sitokinin mampu menginduksi terbentuknya akar dan daun pada eksplan tunas apikal dan eksplan tunas lateral tanaman anggrek. Penggunaan zat pengatur tumbuh selain mampu meningkatkan pertumbuhan setek lada perdu juga dapat bersifat sebaliknya yaitu sebagai penghambat pertumbuhan. Seperti pada pemberian perlakuan ekstrak rebung bambu 25% dan urin sapi 25% kedua perlakuan ini memiliki persentase setek hidup dan pertumbuhan yang lebih rendah jika dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini diduga bahwa konsentrasi 25% untuk perlakuan ekstrak rebung bambu dan urin sapi masih terlalu tinggi untuk di berikan pada setek tanaman lada. Tingginya konsentrasi rebung bambu dan urin sapi dapat dilihat pada saat tanaman lada berumur satu minggu, daun setek lebih cepat gugur jika dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Setelah daun gugur batang tanaman pada umumnya  
	2015), namun masih rendah konssentrasinya     sehingga belum dapat memacu pertumbuhan akar dibandingkan perlakuan lainnya.   yang bebeda-beda untuk menghasilkan pertumbuhan yang optimal. Nurlaini dan Surya (2015), mengemukakan bahwa pengaruh pemberian suatu konsentrasi zat pengatur tumbuh berbeda-beda untuk setiap jenis tanaman, bahkan berbeda pula antar varietas dalam suatu spesies. Efektivitas zat pengatur tumbuh pada tanaman dipengaruhi oleh konsentrasi yang diberikan, karena perbedaan konsentrasi akan menimbulkan perbedaan aktivitas. Perbedaan aktivitas zat pengatur tumbuh ditentukan oleh bahan stek, spesies yang digunakan.

Pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh dapat juga dilihat pada pertumbuhan tunas dan akar pada setek tanaman lada perdu. Tabel 2, Tabel 4, Tabel 5 dan Tabel 7  menunjukkan bahwa pemberian air kelapa muda konsentrasi 25% mampu meningkatkan pertumbuhan tunas setek lada perdu lebih baik jika dibandingkan dengan perlakuan lainya baik dari persentase setek bertunas, panjang tunas, diameter tunas dan bobot kering tunas. Pengauh yang nyata dari air kelapa muda terhadap pertumbuhan stek tampak pada stek tanaman Tin ( Ficus carica), air kelapa muda 50 persen meningkatkan waktu bertuna, jumlah  
akar dan bobot kering akar berturut-turut 10 cm dan 0,0497 gram. Pemberian perlakuan air kelapa muda 25% mampu meningkatkan semua peubah yang diamati baik persentase  hidup maupun pertumbuhan setek lada perdu. Ini sesuai dengan penelitian Leovici et al., (2014), bahwa pemberian zat pengatur tumbuh air kelapa muda 25% memberikan pengaruh terbaik dan mampu meningkatkan pertumbuhan setek pucuk jeruk kacang pada semua pengamatan yaitu persentase bibit hidup, umur muncul tunas, jumlah tunas, panjang tunas, jumlah daun baru muncul, panjang daun terpanjang, lebar daun terlebar dan panjang akar terpanjang. Selanjutnya Savitri (2005), menyatakan bahwa pada air kelapa muda memiliki kandungngan zat pengatur tumbuh yang lengkap yaitu terdapat kandungan giberelin (0,460 ppm GA3, 0,225 ppm GA5, 0,053 GA7), sitokinin (0,441 ppm kinetin, 0,247 ppm zeatin) dan auksin (0,237 ppm IAA). Auksin merupakan hormon yang dubutuhkan oleh tanaman untuk proses pemanjangan sel tanaman. Umumnya pada tanaman auksin terdapat pada ujung akar dan ujung tunas tanaman. Auksin sering digunakan sebagai zat pengatur tumbuh pada perbanyakan secara vegetatif. Fungsi auksin pada perbanyakan vegetatif adalah sebagai hormon yang dapat merangsang tumbuhnya akar. Menurut Prasetyo (2016), pemberian auksin (IAA) pada setek tanaman zaitun berpengaruh terhadap semua peubah yang diujikan, meliputi persentase setek hidup, persentase setek berakar, jumlah akar dan panjang akar. Giberelin (GA3) merupakan zat pengatur tumbuh yang sangat diperlukan tanaman untuk pembelahan sel, pembesaran dan deferensiasi sel.  Pada pertumbuhan vegetatif, perkembangan tanaman   
tanaman berubah warna menjadi  kecokelatan  selanjutnya menjadi hitam dan mati. Sejalan dengan pernyataan Fauzi et al., (2003), penggunaan zat pengatur tumbuh yang dosisnya berlebihan akan bersifat meracun yang mengakibatkan pertumbuhan setek terhambat, bahkan mengakibatkan kegagalan tumbuhnya setek. Selain konsentrasi yang tidak sesuai rendahnya pertumbuhan setek lada pada perlakuan ekstrak rebung bambu  karena
KESIMPULAN

1. Zat pengatur tumbuh sintetis dan zat pengatur tumbuh alami mampu meningkatkan pertumbuhan setek lada perdu.

2. Zat Pengatur tumbuh alami air kelapa muda dengan konsentrasi 25%   nyata mampu meningkatkan pertumbuhan setek tanaman lada perdu terbaik
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